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Abstrak: Literasi keuangan merupakan kemampuan penting yang membantu individu dalam 
mengambil keputusan keuangan yang tepat, khususnya dalam aktivitas investasi di pasar 
modal. Namun, tingkat literasi keuangan di kalangan pemuda Desa Gesikan, Panggungharjo, 
Sewon, Bantul masih tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh minimnya pemahaman 
mengenai investasi serta adanya keterlibatan sebagian pemuda dalam aktivitas judi online. 
Berdasarkan survei yang dilakukan pada 1–15 April 2026 terhadap 54 anggota Karang 
Taruna Gesikan Kulon, sebanyak 11,11 persen responden teridentifikasi terlibat dalam judi 
online. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tahapan survei 
awal, sosialisasi literasi keuangan dan pasar modal, simulasi investasi saham menggunakan 
aplikasi IDX Mobile, pendampingan pembukaan rekening dana nasabah (RDN), serta 
evaluasi hasil kegiatan. Hasil program menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
peserta mengenai investasi saham, mekanisme transaksi di pasar modal, dan pentingnya 
pengelolaan keuangan yang lebih produktif. Selain itu, sebanyak 12 peserta atau 48 persen 
dari 25 peserta yang mengikuti kegiatan edukasi berhasil membuka rekening saham sebagai 
langkah awal dalam berinvestasi. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi dan simulasi 
pasar modal dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan, 
menumbuhkan minat investasi saham, serta mendorong perubahan perilaku keuangan 
pemuda ke arah yang lebih rasional dan produktif. 
 
Abstract: Financial literacy is an essential competency that enables individuals to make informed 
financial decisions, particularly in capital market investment activities. However, the level of 
financial literacy among youth in Gesikan Village, Panggungharjo, Sewon, Bantul remains 
relatively low, as reflected in their limited understanding of investment and the involvement of 
some youths in online gambling activities. Based on a survey conducted from April 1 to April 15, 
2026, involving 54 members of the Gesikan Kulon Youth Organization (Karang Taruna), 11.11 
percent of respondents were identified as participating in online gambling. This community 
service program was implemented through several stages, including an initial survey, financial 
literacy and capital market education, stock investment simulations using the IDX Mobile 
application, assistance in opening Investor Fund Accounts (RDN), and program evaluation. The 
results indicated an improvement in participants’ understanding of stock investment, capital 
market transaction mechanisms, and the importance of productive financial management. In 
addition, 12 participants, representing 48 percent of the 25 participants who attended the 
educational activities, successfully opened stock investment accounts as an initial step toward 
investing. These findings demonstrate that capital market education and investment simulations 
can serve as effective approaches to enhancing financial literacy, increasing interest in stock 
investment, and encouraging more rational and productive financial behavior among rural youth. 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap 
individu, karena dapat membantu individu dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih 
baik (Kusumahadi & Utami, 2024). Di Indonesia, literasi keuangan masih menjadi tantangan 
besar, terutama di daerah pedesaan dengan akses terbatas terhadap informasi dan pendidikan 
keuangan (Rahmadewi et al., 2024). Literasi keuangan tidak hanya mencakup kemampuan 
mengelola keuangan sehari-hari, tetapi juga kemampuan dalam memahami instrumen investasi 
seperti saham di pasar modal.  Generasi muda, khususnya anggota karang taruna, memiliki 
potensi besar sebagai investor pemula (Adiputra et al., 2025). Akan tetapi, keterbatasan 
pengetahuan dan pengalaman sering menjadi kendala utama dalam memulai investasi saham 
(Keuangan et al., n.d.). Kelompok investor muda memiliki potensi besar dalam pasar modal, 
namun partisipasinya masih terbatas akibat rendahnya literasi keuangan dan kurangnya 
pemahaman terhadap risiko investasi (Setiawan et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan suatu 
pendekatan edukatif yang interaktif dan aplikatif, seperti simulasi pasar modal, agar peserta 
dapat memahami konsep investasi secara lebih nyata. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat praktis dan interaktif menjadi sangat 
penting dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap investasi saham. Salah satu 
pendekatan yang dinilai efektif adalah penggunaan simulasi pasar modal, karena memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pemahaman dan pengalaman praktik investasi 
secara langsung tanpa menghadapi risiko kerugian finansial yang sebenarnya. Melalui simulasi 
ini, peserta dapat memahami mekanisme transaksi, menganalisis pergerakan harga saham, serta 
melatih pengambilan keputusan investasi secara lebih percaya diri. Yang terpenting saat 
simulasi adalah peserta mengalami langsung jual dan beli saham. Penelitian menunjukkan 
bahwa metode simulasi dalam edukasi pasar modal mampu meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan peserta secara signifikan karena memberikan pengalaman belajar yang aplikatif 
(Muksalmina et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan metode simulasi diharapkan mampu 
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam pembelajaran pasar modal. 

Kemajuan teknologi digital yang berkembang dengan sangat cepat telah memberikan 
berbagai dampak dan perubahan pada kehidupan masyarakat pedesaan, termasuk generasi 
muda (Sari & Diana, 2024). Akses internet yang semakin mudah tidak hanya membuka peluang 
positif, tetapi juga menghadirkan tantangan baru, salah satunya maraknya praktik judi online. 
Fenomena ini sejalan dengan temuan Afrioza et al. (2025) yang menyatakan bahwa 
perkembangan teknologi digital meningkatkan risiko munculnya perilaku adiktif berbasis 
online. Di Desa Gesikan, fenomena ini mulai mengkhawatirkan karena sebagian pemuda lebih 
memilih menghabiskan waktu dan uangnya untuk aktivitas yang bersifat spekulatif dan berisiko 
tinggi, tanpa memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi masa depan mereka. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada periode 1 April hingga 15 April 2026, 
ditemukan bahwa sekitar 11,11 persen pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna Desa 
Gesikan terlibat dalam aktivitas judi online. Nilai persentase tersebut merepresentasikan 
keadaan seluruh anggota Karang Taruna yang terlibat sebagai responden dalam penelitian ini. 
Kondisi ini tentu perlu mendapat perhatian serius karena berpotensi memberikan dampak 
negatif yang lebih luas apabila tidak segera diantisipasi, terutama dengan semakin mudahnya 
akses terhadap platform judi online. 
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Aktivitas judi online yang melibatkan kalangan pemuda dapat menimbulkan konsekuensi 
negatif tidak hanya pada aspek finansial, tetapi juga pada aspek sosial, seperti kecanduan, 
perselisihan keluarga, dan menurunnya kemampuan produktif (Anisa, 2024). Hal ini didukung 
oleh penelitian Parandita et al., 2023 yang menjelaskan bahwa perjudian online memiliki tingkat 
risiko kecanduan yang lebih tinggi dibandingkan bentuk konvensional. Selain itu, kurangnya 
literasi keuangan dan minimnya pemahaman terhadap alternatif pengelolaan keuangan yang 
lebih sehat menjadi salah satu faktor utama yang mendorong kondisi ini (Kadoya & Khan, 2020). 
Oleh karena itu, diperlukan upaya edukatif yang mampu mengalihkan kebiasaan negatif 
tersebut ke arah yang lebih konstruktif. 

Salah satu solusi yang dapat ditawarkan adalah mengenalkan pasar modal, khususnya 
investasi saham, sebagai alternatif yang lebih produktif dan edukatif. Berbeda dengan judi 
online yang mengandalkan keberuntungan semata, investasi saham menuntut pengetahuan, 
analisis, serta perencanaan yang matang. Temuan dari penelitian Kulintang & Putri 
(2024)mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat mendorong individu dalam 
membuat keputusan investasi yang lebih tepat. Melalui pendekatan yang tepat, pemuda di 
Desa Gesikan dapat diarahkan untuk memahami bahwa aktivitas di pasar modal bukan sekadar 
mencari keuntungan, tetapi juga sebagai sarana belajar mengelola keuangan dan membangun 
masa depan yang lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa literasi 
keuangan membantu individu dalam merencanakan keuangan, memilih instrumen investasi 
yang tepat, serta menghindari keputusan keuangan yang merugikan (Jamil et al., 2023).  

Dengan adanya pendampingan dan edukasi, diharapkan ada perubahan pola pikir di 
kalangan pemuda desa, dari perilaku konsumtif dan spekulatif menuju perilaku investasi yang 
rasional dan bertanggung jawab. Dampak dari perubahan tersebut tidak hanya dirasakan oleh 
individu melalui peningkatan kondisi ekonomi pribadi, tetapi juga berkontribusi terhadap 
kemajuan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Kadoya & Khan (2020) menyatakan bahwa 
literasi keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong kesejahteraan 
ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada upaya mengarahkan pemuda di Desa 
Gesikan untuk beralih dari aktivitas judi online menuju kegiatan investasi saham melalui edukasi 
dan literasi pasar modal sebagai alternatif yang lebih bermanfaat dan berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu metode 
penelitian yang menggabungkan kegiatan aksi dengan proses refleksi secara partisipatif. 
Melalui keterlibatan langsung masyarakat mitra, pendekatan ini bertujuan menghasilkan solusi 
yang relevan sekaligus menciptakan perubahan sosial yang nyata sesuai dengan kebutuhan dan 
kondisi setempat (Budianto et al., 2025; Ekaputra, 2025; Ekaputra et al., 2025; Afandi et al., 
2025). Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk mengenalkan pasar modal untuk anggota 
karangtaruna Gesikan Kulon dan merubah kebiasaan bermain judi online dengan bermain 
saham. Berikut metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada anggota Karang Taruna Gesikan 
Kulon di Desa Gesikan.  

Gambar 1. Tahap pelaksanaan kegiatan 
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Survey Anggota Karang Taruna  

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui survei terhadap 54 orang pemuda yang termasuk 
dalam anggota Karang Taruna di Desa Gesikan, Panggungharjo, Sewon, Bantul. Survei ini 
dilaksanakan pada tanggal 1 April hingga 15 April 2026 dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota, khususnya yang berkaitan dengan perilaku 
keuangan serta aktivitas spekulatif seperti judi online. Hasil survei menunjukkan bahwa 
sebanyak 11,11 persen pemuda terindikasi terlibat dalam aktivitas judi online. Pengumpulan 
data dilakukan dengan pendekatan partisipatif, yaitu melalui interaksi langsung dan pembauran 
dengan anggota Karang Taruna, sehingga diperoleh informasi yang lebih mendalam, akurat, dan 
kontekstual sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Sosialisasi dan Pendampingan  

Setelah permasalahan teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi dan pendampingan yang dilaksanakan pada tanggal 12 April 2026. Kegiatan diawali 
dengan penyampaian materi mengenai pasar modal dan investasi saham, termasuk konsep 
dasar, manfaat, serta risiko yang mungkin dihadapi. Selanjutnya, dilakukan pendampingan 
dalam proses pembukaan akun sekuritas sebagai langkah awal untuk berpartisipasi dalam 
investasi saham. Selain itu, pendampingan juga difokuskan pada perubahan pola pikir anggota 
Karang Taruna, dari perilaku spekulatif seperti judi online menuju aktivitas investasi yang lebih 
rasional, produktif, dan berorientasi jangka panjang. 

Evaluasi  

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi yang dilaksanakan pada tanggal 18 April 2026 untuk 
mengukur efektivitas program yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan melihat 
perubahan pemahaman dan perilaku peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan 
pendampingan. Indikator evaluasi meliputi peningkatan pemahaman mengenai pasar modal 
serta jumlah peserta yang berhasil membuka rekening saham sebagai bentuk implementasi 
nyata dari kegiatan yang telah diberikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 1 April 2026 sampai 15 
April 2026 pada Anggota Karangtaruna Gesikan Kulon di Desa Gesikan, Panggungharjo, 
Sewon, Bantul. Pada tahap awal, pengabdi melakukan survey dengan membaur langsung 
dengan anggota Karang Taruna. Setelah survey dilakukan, pengabdi mengumpulkan anggota 
Karang Taruna dan diberikan sedikit penjelasan tentang pasar modal dan pengertian investasi. 
Bersamaan dengan kegiatan pemaparan, anggota Karang Taruna melakukan simulasi investasi 
menggunakan applikasi IDX Mobile.  

Hasil dari survey dapat disimpulkan bahwa sebagian anggota Karang Taruna terjerumus 
kedalam judi onlineBanyak dana yang telah dikeluarkan untuk perjudian online, namun tidak 
memberikan nilai tambah maupun manfaat jangka panjang bagi para pelakunya. Selain itu, 
mereka juga jarang yang memiliki tabungan untuk jangka panjang. Uang dari hasil pendapatan 
mereka hanya digunakan untuk bermain judi online. Dari seluruh anggota Karang Taruna masih 
sedikit yang mengetahui tentang pasar modal ataupun investasi. Langkah berikutnya yaitu 
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melakukan pelatihan dan pendampingan kepada anggota Karang Taruna. Pengabdi 
memberikan edukasi mengenai pentingnya literasi keuangan serta pengenalan investasi 
sebagai alternatif pengelolaan keuangan yang lebih produktif. Pada tahap ini, kegiatan diawali 
dengan penyampaian materi dasar yang meliputi konsep literasi keuangan, perencanaan 
keuangan sederhana, serta pengenalan pasar modal dan instrumen investasi saham. 
Selanjutnya, pelatihan dilakukan dengan menggunakan aplikasi IDX Mobile melalui fitur virtual 
trading. Melalui media ini, peserta dapat melakukan simulasi jual beli saham secara langsung 
tanpa menggunakan dana riil. Peserta diajarkan cara membaca pergerakan harga saham, 
memahami mekanisme transaksi, serta melakukan analisis sederhana dalam memilih saham. 
Penggunaan aplikasi ini bertujuan untuk memberikan pengalaman jual beli secara langsung 
tanpa harus takut akan kerugian.  
 

 
   Gambar 2. Edukasi dan pengenalan pasar modal  
 

Pada kegiatan selanjutnya, dilakukan pendampingan kepada anggota Karang Taruna 
untuk membuka akun RDN atau aplikasi sekuritas. Proses ini dimulai dari pendaftaran aplikasi 
sekuritas saham, pembuatan akun RDN, hingga siap melakukan jual beli saham. Dengan adanya 
aplikasi sekuritas diharapkan mereka mulai ivestasi dan meninggalkan kebiasaan bermain judi 
online. Sehingga diharapkan memiliki tabungan lebih untuk masa depan.  

 

 
Gambar 3. Pendampingan Pendaftaran Akun RDN 

Pembahasan 

Pelaksanaan program pengabdian kepada anggota Karang Taruna di Desa Gesikan 
menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi adalah kecanduan bermain judi online 
serta rendahnya literasi keuangan. Selain itu, kurangnya pendidikan dan keterbatasan 
pengetahuan tentang pasar modal juga menjadi faktor yang memengaruhi perilaku keuangan 
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pemuda. Kondisi ini menyebabkan sebagian anggota Karang Taruna cenderung terlibat dalam 
aktivitas yang bersifat spekulatif tanpa mempertimbangkan risiko jangka panjang. Pada tahap 
survei, pengabdi berperan langsung sebagai pengumpul data dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui observasi dan interaksi langsung dengan anggota Karang 
Taruna. Hasil survei menunjukkan bahwa sebesar 11,11 persen anggota terlibat dalam aktivitas 
judi online. Temuan ini menjadi dasar dalam merancang program edukasi yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta. 

Pada tahap sosialisasi, pengabdi berperan sebagai fasilitator dan narasumber dalam 
menyampaikan materi terkait literasi keuangan dan pasar modal. Materi yang disampaikan 
mencakup pengelolaan keuangan sederhana, pentingnya investasi, serta perbedaan antara 
aktivitas spekulatif seperti judi online dan investasi saham yang bersifat rasional. Pendekatan 
yang digunakan bersifat interaktif sehingga peserta dapat memahami materi dengan lebih baik. 
Selanjutnya pada tahap simulasi, pengabdi berperan sebagai instruktur dengan memberikan 
pelatihan praktik menggunakan aplikasi IDX Mobile melalui fitur virtual trading. Melalui simulasi 
ini, peserta diajarkan cara memahami mekanisme transaksi saham, membaca pergerakan harga, 
serta melakukan analisis sederhana dalam pengambilan keputusan investasi. Metode ini 
terbukti efektif karena memberikan pengalaman langsung tanpa risiko kerugian nyata, sehingga 
meningkatkan pemahaman peserta terhadap investasi saham. Temuan tersebut sejalan dengan 
laporan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 yang menjelaskan bahwa peningkatan literasi 
keuangan dapat mendorong individu untuk membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana 
dan rasional. Selain itu, efektivitas metode simulasi juga didukung oleh penelitian Appiah (2020) 
serta Nanda et al. (2020), yang menunjukkan bahwa pelatihan terkait pasar modal mampu 
meningkatkan minat masyarakat untuk berinvestasi, meskipun persepsi terhadap risiko 
investasi masih menjadi salah satu kendala utama. Dengan adanya simulasi, peserta dapat 
belajar secara aman sehingga kepercayaan diri dalam berinvestasi meningkat. 

Pada tahap pendampingan, pengabdi berperan sebagai mentor yang membimbing peserta 
dalam proses pembukaan rekening dana nasabah (RDN). Pendampingan dilakukan secara 
langsung mulai dari proses registrasi hingga aktivasi akun sekuritas. Hasilnya, sebanyak 12 dari 
25 peserta edukasi berhasil membuka rekening saham setelah kegiatan berlangsung, atau 
setara dengan 48 persen tingkat keberhasilan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku 
dari aktivitas judi online menuju investasi saham yang lebih produktif. Awal perubahan dari judi 
online menuju investasi adalah dengan memiliki akun RDN sebagai langkah awal dalam 
berinvestasi. 

Perubahan tersebut menunjukkan pergeseran dari perilaku yang didasarkan pada unsur 
keberuntungan menuju perilaku yang berlandaskan pengetahuan dan pertimbangan yang 
rasional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Kadoya & Khan (2020) yang menyatakan 
bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih baik cenderung menunjukkan 
perilaku keuangan yang lebih positif, termasuk dalam menentukan keputusan investasi. Pada 
tahap evaluasi, tim pengabdi menjalankan peran sebagai evaluator dengan mengukur 
perubahan tingkat pemahaman dan perilaku peserta setelah seluruh kegiatan selesai 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pengetahuan mengenai literasi 
keuangan dan investasi saham di kalangan peserta. Selain itu, penerapan metode pembelajaran 
berbasis pengalaman (experiential learning) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pengelolaan keuangan karena peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Marlina 
et al., 2021). Meskipun demikian, pelaksanaan program ini masih menghadapi beberapa 
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keterbatasan, di antaranya waktu pendampingan yang relatif terbatas serta belum dilakukannya 
evaluasi jangka panjang untuk mengamati perubahan perilaku peserta secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, diperlukan program lanjutan yang berkelanjutan agar perubahan yang terjadi 
dapat bersifat permanen dan memberikan efek yang lebih luas untuk masyarakat desa. Tidak 
hanya dari klangan muda saja, kedepannya diharapkan bisa berdampak oleh kalangan orang 
tua. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat literasi keuangan anggota Karang Taruna Gesikan Kulon masih relatif rendah, yang 
ditunjukkan oleh minimnya pemahaman mengenai investasi saham serta adanya keterlibatan 
sebagian anggota dalam aktivitas judi online. Pelaksanaan edukasi literasi keuangan dan 
simulasi pasar modal menggunakan aplikasi IDX Mobile memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai pasar modal, mekanisme transaksi saham, serta 
pengelolaan keuangan yang lebih produktif. Peningkatan tersebut juga tercermin dari 
keberhasilan 12 peserta atau 48 persen dari total 25 peserta edukasi dalam membuka rekening 
dana nasabah (RDN) sebagai langkah awal untuk berinvestasi di pasar modal. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik melalui simulasi pasar modal mampu 
mendorong perubahan perilaku keuangan pemuda ke arah yang lebih rasional dan produktif. 
Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan yang berkelanjutan agar peningkatan 
literasi keuangan dan minat investasi yang telah terbentuk dapat berkembang secara konsisten 
serta memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat desa. 
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